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Abstrak 

Latar Belakang: Pakan memegang peranan yang signifikan dalam pertumbuhan dan produktivitas 
hewan ternak. Ketika merancang pakan, komponen utama yang perlu dipertimbangkan meliputi 
protein, serat, karbohidrat, lemak, mineral, dan vitamin. Selain itu, perlu memastikan ketersediaan 
nutrisi yang memadai. Protein dan serat kasar dapat menentukan kualitas pakan ternak unggas. 
Protein umumnya memberikan pengaruh nyata dalam pertumbuhan, perbaikan jaringan, 
perkembangan bulu, fungsi metabolisme, pembentukan enzim dan hormon, pemeliharaan tubuh, 
serta sebagai komponen dasar dalam pembentukan telur. Kandungan serat kasar dalam pakan 
berpengaruh nyata pada performa dan pertumbuhan ternak karena merangsang gerakan saluran 
pencernaan. Review: Tulisan  ini  akan  mengulas  secara  singkat  kebutuhan nutrisi pada unggas 
dari kebutuhan protein, serat, karbohidrat, lemak, mineral, dan vitamin. 
Kata kunci: protein; serat; unggas 

 
Abstract 

Background: Feed is crucial for the growth and productivity of livestock. When designing feed, the 
main components to consider include protein, fiber, carbohydrates, fat, minerals and vitamins. 
Furthermore, ensuring sufficient nutrition is essential. Protein and crude fiber can determine the 
quality of poultry feed. Protein generally has a real influence on growth, tissue repair, feather 
development, metabolic function, formation of enzymes and hormones, body maintenance, and as a 
basic component in egg formation. The crude fiber content in feed has a significant effect on livestock 
performance and growth because it stimulates digestive tract movement. Reviews: This article will 
briefly review the nutritional needs of poultry from the need for protein, fiber, carbohydrates, fat, 
minerals and vitamins. 
Keywords: protein; fiber; poultry 
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PENDAHULUAN 

Pakan dapat didefinisikan sebagai faktor sangat penting dalam memengaruhi 
pertumbuhan dan produktivitas hewan ternak. Pertumbuhan yang optimal pada 
hewan ternak terjadi ketika kebutuhan nutrisi dari pakan terpenuhi secara memadai, 
sehingga penting untuk memastikan ketersediaan pakan yang mencukupi sepanjang 
waktu. Formulasi pakan yang tepat dapat memaksimalkan produktivitas ternak 
sekaligus menghasilkan produk ternak dengan kualitas unggul.  Pakan yang 
dirancang dengan formulasi yang efektif melibatkan beragam jenis nutrisi termasuk 
protein, serat, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral (Munira dkk., 2016).  

Protein memainkan peran krusial dalam menentukan kualitas pakan bagi 
hewan nonruminansia. Hal ini karena protein termasuk elemen penting yang sangat 
diperlukan oleh hewan nonruminansia, khususnya unggas (Pratiwi dkk., 2017). 
Unggas memiliki sistem pencernaan yang lebih sederhana, yang terdiri atas satu 
lambung, dimana lambung ini tidak dapat mensintesis protein secara mandiri karena 
proses fermentasi yang berlangsung di cecum terbatas dan tidak seefisien pada 
hewan ruminansia (Putri, 2020). Selain itu, pakan yang dicerna bergerak lebih cepat 
melalui saluran pencernaan unggas dibandingkan dengan ruminansia. 

Protein yang dikonsumsi oleh unggas akan diubah menjadi asam amino dan 
dimanfaatkan untuk membentuk daging, sehingga terjadi peningkatan bobot badan 
(Varianti dkk., 2017). Kandungan protein dalam pakan unggas menjadi penentu 
utama kualitas pakan yang diberikan. Semakin tinggi jumlah dan kecukupan protein 
dalam pakan, semakin meningkat pula kualitasnya. Protein yang tidak dapat 
diproduksi oleh tubuh ternak harus diperoleh dari pakan. Pakan sumber protein 
yang diberikan perlu mengandung asam amino lengkap dan seimbang, agar 
pemanfaatan protein menjadi lebih efisien. Bahan pakan yang berfungsi sebagai 
sumber protein biasanya digunakan dalam pakan unggas, seperti tepung ikan, 
tepung tulang daging, bungkil kedelai, dan tepung daging unggas (Pratiwi dkk., 
2017). 

Serat kasar merupakan komponen vital yang terdapat dalam pakan unggas. 
Fungsi serat kasar sangat vital dalam memperlancar proses pencernaan zat-zat 
makanan (Nurdiyanto dkk., 2015). Meskipun unggas tidak membutuhkan serat kasar 
dalam jumlah besar, kehadiran serat kasar tetap penting bagi kesehatan saluran 
pencernaan. Kekurangan serat kasar dapat mengganggu fungsi saluran pencernaan 
unggas, meskipun kemampuan unggas untuk mencerna serat kasar cenderung 
rendah. Namun, keberadaan serat kasar dalam jumlah yang sesuai tetap diperlukan 
dan dapat memengaruhi struktur saluran pencernaan secara histologis (Has dkk., 
2014). Batas toleransi pemberian serat kasar yang diizinkan untuk unggas terutama 
pada ayam broiler yaitu maksimal 6% (SNI, 2006)a. 

Oleh karena itu, peternak harus memperhatikan terkait kebutuhan dan fungsi 
dari masing-masing nutrisi khususnya protein dan serat yang berperan penting 
dalam meningkatkan produktivitas ternak unggas. 

 
REVIEW 

Protein Kasar 
Protein kasar merupakan senyawa yang memiliki kandungan nitrogen. 

Kandungan nitrogen dalam protein kasar umumnya 10% dan kisaran 13%-19% 
(Andriani dkk., 2022). Protein terbentuk dari kombinasi asam amino yang terhubung 
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melalui ikatan peptida. Ikatan ini terjadi antara gugus amino (NH2) dari satu asam 
amino dan gugus karboksil dari asam amino lainnya, disertai dengan pelepasan satu 
molekul air (H2O). Protein dalam pakan ternak digunakan untuk membangun 
jaringan tubuh, memperbaiki jaringan yang rusak, dan memenuhi kebutuhan 
produksi. Protein juga dimanfaatkan untuk membentuk antibodi, enzim, hormon 
dan untuk menjaga struktur bulu (Novieta dkk., 2023).  

Salah satu faktor kunci dalam mencukupi kebutuhan protein adalah asam 
amino esensial, yang harus disuplai melalui pakan karena tidak dapat disintesis oleh 
unggas. Asam amino seperti lisin, metionin, tretinoin, dan triptofan sangat krusial 
bagi pertumbuhan dan kesehatan unggas (Saputra dkk., 2021). Asam amino lisin 
dibutuhkan ayam untuk pertumbuhan, terutama dalam proses metabolisme lemak 
yang berkontribusi pada pembentukan daging berkualitas dengan kandungan lemak 
yang rendah (Indrawan dkk., 2021). Pemberian asam amino metionin dan lisin untuk 
unggas mampu meningkatkan petumbuhan ayam, sehingga mencapai potensi 
pertumbuhan maksimal. Asam amino tretinoin dan triptofan berperan dalam 
meningkatkan fungsi sistem kekebalan tubuh serta mendukung pertumbuhan ternak 
(Selan dkk., 2020). Keseimbangan asam amino dalam pakan tidak hanya 
berpengaruh pada pertumbuhan, tetapi juga pada efisiensi pakan dan kualitas 
produk akhir, seperti daging dan telur. 

Pemberian protein kasar pada unggas harus sesuai dengan kebutuhannya. 
Apabila pemberiannya terlalu rendah maka akan berdampak buruk pada kinerja 
pertumbuhan unggas. Namun pemberian protein kasar yang rendah mampu 
mengurangi emisi nitrogen dan amonia (Hantoro dkk., 2023). Kualitas protein kasar 
dapat berubah, tergantung pada jenis bahan pakan yang dimanfaatkan untuk 
merancang ransum (Novieta dkk., 2023). Kecernaan protein kasar dipengaruhi oleh 
kualitas protein dalam pakan, jumlah protein yang masuk ke saluran pencernaan, 
dan jumlah pakan yang dikonsumsi. Selain itu, daya cerna protein kasar juga 
tergantung pada komposisi nutrisi dalam pakan (Boangmanalu dkk., 2016). 
Kandungan protein kasar dalam bahan pakan bisa diukur menggunakan analisis 
proksimat protein kasar. Hal ini adalah upaya untuk mengidentifikasi jumlah 
protein yang terkandung dalam bahan baku pakan. Analisis ini ditentukan melalui 
kadar nitrogen secara kimiawi (Setiawati dkk., 2023) 

 
Serat Kasar 

Serat kasar adalah sisa dari bahan makanan yang telah dipanaskan dengan 
asam kuat dan basa kuat selama 30 menit secara berurutan dalam prosedur 
laboratorium (Maradon dkk., 2015). Serat kasar juga dapat didefinisikan sebagai 
bagian dari dinding sel tumbuhan yang sulit diuraikan oleh unggas dalam sistem 
pencernaan dan memiliki sedikit kandungan nutrisi (Andriani dkk., 2022). Serat 
kasar terdiri atas lignin, selulosa, dan hemiselulosa yang sebagian besar tidak dapat 
dicerna secara efisien oleh unggas. Serat kasar memiliki sifat bulky dimana 
kandungan serat kasar yang tinggi menjadikan unggas merasa cepat kenyang, 
sehingga mengurangi konsumsi pakan. Semakin banyak kandungan serat kasar 
dalam ransum pakan, semakin lambat pencernaan dan penyerapan nutrisinya. Sifat 
serat kasar yang bulky mampu diimbangi dengan mengonsumsi air minum (Sasae 
dkk., 2020).  

Serat kasar dalam sebuah bahan pakan memiliki dampak yang signifikan 
pada kecernaan pakan, baik dalam hal jumlah maupun komposisi kimianya, 
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termasuk komponen seratnya. Umumnya, serat menunjukkan bagian dari 
komponen pakan yang tidak dapat dicerna, sehingga sering dianggap sebagai 
indikator negatif dari kualitas pakan. Serat kasar tidak hanya memengaruhi 
kecernaan tetapi juga menentukan kecepatan aliran pakan yang meninggalkan 
rumen (Luthfi dkk., 2020). Memberikan serat kasar dalam wujud yang panjang akan 
meningkatkan produksi saliva, yang berperan sebagai penyangga dalam menjaga 
keasaman di dalam rumen. Hal ini membantu menghindari terjadinya asidosis dan 
mendorong aktivitas bakteri selulolitik yang peka terhadap tingkat keasaman 
dibawah pH 5.  

Kandungan serat kasar dapat diukur melalui analisis proksimat. Langkah 
pertama dalam mengukur kandungan serat kasar adalah menghilangkan seluruh 
bahan yang larut dalam asam dengan cara merebusnya dalam asam sulfat. 
Kemudian, bahan yang larut dalam alkali dieliminasi dengan cara merebusnya 
dalam larutan sodium alkali. Residu yang tersisa setelah proses tersebut adalah serat 
kasar (Jamaluddin dkk., 2018). 
 
Kebutuhan Protein Kasar 

Ketersediaan nutrisi yang lengkap adalah hal yang sangat penting dalam 
memberikan pakan kepada ternak. Protein merupakan nutrisi penting untuk 
pertumbuhan ternak. Ternak yang mengalami kekurangan protein akan mengalami 
gangguan pada tahap pertumbuhannya. Setiap ternak memiliki kebutuhan protein 
yang berbeda-beda (Fitasari dkk., 2016). Kebutuhan protein dalam pakan untuk 
memenuhi kebutuhan ternak tergantung pada kandungan energi dalam pakan. 

 
Tabel 1. Kebutuhan Protein Kasar pada Unggas 

Jenis Unggas Periode/Umur 
Kebutuhan 

Protein Kasar 
(%) 

Sumber 

Ayam 
pedaging Starter (0-3 minggu) 22 

(Fitasari dkk., 2016) Ayam 
pedaging Finisher (3-6 minggu) 20 

Ayam petelur Starter (0-8 minggu) 19 

(Pelu dkk., 2016) Ayam petelur Grower (8-22 minggu) 16 

Ayam petelur Layer 1 (22-52 
minggu) 17 

Ayam petelur Layer 2 (>52 minggu) 15,5 (Luthfi dkk., 2020) 
Itik 0-2 minggu 22 (Widiawati dkk., 2016) Itik 2-7 minggu 16 
Itik Layer 15 (Rahayu dkk., 2020) 
Puyuh Starter 24 (Safrika dkk., 2021) Puyuh Layer 20 

 

Asupan protein yang cukup dapat meningkatkan jumlah protein dalam 
daging dan memastikan kecukupan asam amino yang dibutuhkan oleh tubuh, 
sehingga metabolisme sel dapat berjalan dengan lancar. Penggunaan protein secara 
optimal sangat penting dalam menjaga kesehatan unggas (Sari dkk., 2014). Ketika 
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unggas kelebihan protein, tubuh akan mengubahnya menjadi sumber energi, namun 
hal tersebut tidak efisien sehingga dapat menyebabkan pertumbuhannya menurun. 
Selain alasan tersebut, kelebihan protein dapat menyebabkan munculnya amonia 
yang berbahaya bagi unggas, akumulasi lemak dalam tubuh berkurang ataupun 
dibuang bersama ekskreta (Sari & Afrila, 2014).  

 
Kebutuhan Serat Kasar 

Pemberian serat kasar pada ternak, terutama nonruminansia, bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pakan dan mendukung pertumbuhan ternak. Manfaat serat 
kasar bagi ternak unggas meliputi dukungan terhadap gerakan kontraksi usus, 
pencegahan penggumpalan pakan, mempercepat laju digesta, serta dapat 
menstimulasi pertumbuhan organ pencernaan. Namun, pemberian serat kasar yang 
berlebihan dapat berdampak negatif dengan menghambat proses pencernaan. Hal 
tersebut dapat terjadi karena serat kasar yang semakin tinggi dapat menyebabkan 
pencernaan nutrienpada unggas akan semakin lama dan nilai energi produktifnya 
menurun (Prawitasari dkk., 2012). Serat kasar yang tinggi tidak akan 
tercernasemuanya didalam pencernaan unggas. Oleh sebab itu, jumlah serat kasar 
yang tidak tercerna akan membawa sebagian nutrien lain yang tercerna ikut keluar 
bersama ekskreta (Wulandari dkk., 2013). Dengan demikian, penting untuk 
memahami kebutuhan serat kasar yang sesuai untuk setiap jenis dan usia ternak 
agar dapat memberikan manfaat yang optimal. Menurut (Amalia dkk., 2019), 
kebutuhan serat kasar pada ayam broiler untuk fase starter dibutuhkan sebanyak 
6,55%, sedangkan pada fase finisher dibutuhkan sebanyak 7,64%. Namun, menurut 
Londok dan Pandelaki (2023), pemberian pakan dengan kandungan serat kasar pada 
unggas hanya dapat diberikan sebesar 5-6%. Ayam pedaging yang diberikan pakan 
dengan kadar serat kasar sampai 10% hanya toleran selama 8 hari (Binowo dkk., 
2019).  

Pernyataan diatas didukung oleh temuan dari penelitian yang dilakukan oleh 
Londok dan Pandelaki (2023), diantara perlakuan pemberian sumber serat kasar 
yang berbeda, menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan (P>0,05). Hal tersebut 
diduga dapat terjadi karena perlakuan R1 menggunakan pakan komersial berbahan 
tepung kulit kopi, R2 menggunakan dedak padi dalam pakan komersial, dan R3 
menggunakan ampas kelapa dalam pakan komersial memiliki kandungan serat 
kasar sebesar 10%, sementara kebutuhan serat kasar pada ayam pedaging tidak 
boleh melebihi 6%. 

Selain jagung dan bungkil kedelai, dedak sering digunakan sebagai bahan 
dasar dalam formulasi pakan unggas. Kandungan serat kasar dalam dedak 
mencapai 7,5%, sementara unggas bisa mencerna serat dengan persentase dibawah 
4% (Octavia & Mu’min, 2023). Penyerapan energi dan nutrisi lainnya dapat 
menurun akibat tingginya kadar serat kasar dalam ransum, serta memperlambat laju 
pergerakan pakan dalam sistem pencernaan, yang berdampak pada efisiensi 
penyerapan nutrisi lainnya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Rosyadi dkk., 
2019) bungkil kedelai yang diganti dengan fermentasi Indigofera zollingeriana hingga 
kadar 19,5% masih menunjukkan tingkat asupan pakan yang optimal pada ayam 
broiler. 

 
Tabel 2. Kebutuhan Serat Kasar pada Unggas 
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Jenis Unggas Periode/Umur 

Kebutuhan 
Serat Kasar 
Maksimal 

(%) 

Sumber 

Ayam 
pedaging Starter (0-3 minggu) 4 (Irmayani dkk., 2024) 

Ayam 
pedaging Finisher (3-6 minggu) 6 (Irmayani dkk., 2024) 

Ayam petelur Starter (0-8 minggu) 8 (SNI, 2024)a 

Ayam petelur Grower (8-22 minggu) 9 (SNI, 2024)b 

Ayam petelur Layer 1 (22-52 
minggu) 8 (SNI, 2024)c 

Ayam petelur Layer 2 (>52 minggu) 9 (SNI, 2024)d 

Itik 0-2 minggu 6,5 (SNI, 2006)b 

Itik 2-7 minggu 8 (Riyanti dkk., 2022) 
Itik Layer 8 (SNI, 2006)c 

Puyuh Starter 6,5 (Syahputra dkk., 2023) 
Puyuh Layer 7 (Andriani dkk., 2022) 
 
Fungsi Protein Kasar 

Protein menjadi salah satu nutrisi vital bagi ternak nonruminansia. Protein 
terdiri atas asam amino non esensial yang dapat diproduksi oleh tubuh dan asam 
amino esensial yang tidak dapat dihasilkan dari dalam tubuh. Kebutuhan asam 
amino non esensial perlu dipenuhi melalui pemberian bahan pakan untuk ternak. 
Umumnya protein pada ternak digunakan dalam pemenuhan kebutuhan hidup 
pokok serta produksi. Protein berperan dalam berjalannya fungsi-fungsi yang terjadi 
pada tubuh. Menurut (Ramaiyulis dkk., 2022), secara umum fungsi protein yaitu 
sebagai berikut: 
1. Protein sebagai zat pembangun  

Sebagai bahan pembangun, protein adalah zat yang sangat penting bagi 
sebagian besar jaringan tubuh (Koli dkk., 2019). Perbaikan kerusakan jaringan 
serta pembentukan jaringan baru pada proses pertumbuhan dan pembentukan 
protein memerlukan proteindalam prosesnya. Proses pembentukan jaringan 
sebagianbesar terjadi pada saat ternak buntingyaitu ketikapertumbuhan 
fetusdan pada fase pertumbuhan ternak. Protein juga berfungsi untuk 
mempertahankan hidup pokok dalam menjalankan fungsi sel dan produktivitas, 
seperti pertumbuhan otot, lemak, tulang, telur dan semen. Selain itu, protein 
juga berperan dalam pembentukan dan pemeliharaan jaringan dan organ tubuh 
hewan ternak, menyediakan asam amino dari makanan, serta berfungsi sebagai 
sumber gula darah dan glikogen darah.  

 
2. Protein sebagai zat pengaturmetabolisme dan antibodi 

Berbagai proses yang terjadi dalam tubuh secara langsung maupun tidak 
diatur oleh protein. Protein diperlukan dalam tubuh untuk penyusun hormon, 
enzim dan substansi biologis penting lainnya seperti hemoglobin. Metabolisme 
dalam tubuh salah satunya diatur oleh protein. Enzim–enzim yang 
mempercepat reaksi dalam tubuh dihasikan dari proteinyang bereaksi dengan 
vitamin dan mineral. Selain itu, protein juga dapat membantu mempertahankan 
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tubuh dari serangan mikroba penyebab penyakit (Koli dkk., 2019). Umumnya, 
sistem pertahanan tubuh hadir dalam bentuk antibodi, yang merupakan jenis 
protein khusus yang mengenali dan berikatan dengan zat asing seperti mikroba, 
patogen, dan bahan lain yang memasuki tubuh. 

3. Protein sebagai energi cadangan  
Selain lemak, protein juga dapat digunakan sebagai pembentukan energi. 

Protein dapat dikatabolisasi menjadi sumber energi atau sebagai substrat 
penyusun jaringan karbohidrat dan lemak. Selain lemak, protein juga dapat 
digunakan sebagai pembentukan energi. Protein dapat dipecah yang selanjutnya 
diubah menjadi sumber energi atau sebagai substrat penyusun jaringan 
karbohidrat dan lemak. Apabila kebutuhan ternak akan energi tidak tercukupi 
dari karbohidrat atau lemak, maka protein akan diubah menjadi energi. 
Kebutuhan energi untuk menjalankan aktivitas sehari-hari lebih diutamakan, 
sehingga fungsi protein untuk membentuk jaringan tidak dapat berjalan dengan 
semestinya. Energi yang berasal dari protein dapst mencapai 4 kal/gram. Akan 
tetapi secara ekonomis, penggunaan protein yang diubah menjadi energi dapat 
menyebabkan kerugian, karena bahan pakan yang mengandung protein 
cenderung lebih mahal dibandingkan dengan bahan pakan yang mengandung 
karbohidrat atau lemak (Koli dkk., 2019). 

 
Fungsi Serat Kasar 

Kandungan serat kasar dalam pakan mempunyai dampak besar pada kinerja 
dan pertumbuhan ternak (Has dkk., 2014). Namun, unggas hanya dapat mencerna 
sekitar 20-30% serat kasar serta terjadi di bagian sekum dan kolon. Meskipun 
demikian, terungkap bahwa serat kasar dalam pakan unggas mempunyai peran 
vital, yakni mencegah kanker pada saluran gastrointestinal dan menurunkan risiko 
obesitas pada ayam petelur (Bidura, 2016). Serat kasar kasar mempunyai peran 
penting bagi unggas, karena serat kasar bersifat bulky, sehingga ayam cepat merasa 
kenyang dan konsumsi ransumnya menjadi terbatas (Wulandari dkk., 2013). 

Menurut Jha dan Mishra (2021), memasukkan sumber serat kasar tidak larut 
dalam pakan seperti kulit oat dalam jumlah sedang (antara 2% dan 3%) biasanya 
meningkatkan kinerja pertumbuhan ayam pedaging yang diberi pakan rendah serat. 
Serat tidak larut menyusun sebagian besar dinding sel endosperma, yang secara 
fisik membatasi akses enzim pencernaan ke nutrisi di dalam sel. Sebaliknya, serat 
larut cenderung menyebabkan kondisi kental pada saluran pencernaan, sehingga 
berdampak buruk pada pencernaan dan penyerapan nutrisi.  

Serat kasar pada unggas juga berfungsi menghambat pengendapan pakan di 
sekum, meningkatkan kecepatan pencernaan, dan mendorong pertumbuhan organ 
pencernaan (Maradon dkk., 2015). Tak hanya itu, serat kasar juga berfungsi sebagai 
pengikat air yang dapat membantu dalam proses pencernaan (Sasae dkk., 2020). 
Serat larut dalam air seperti pektin dapat menyediakan nutrien untuk mikroba di 
usus, termasuk asam lemak rantai pendek seperti asam asetat, propionat, dan 
butirat. Hal ini dapat membantu menjaga keseimbangan mikroba di usus dan 
mengurangi risiko translokasi bakteri. 

 
KESIMPULAN 
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Ternak unggas membutuhkan nutrisi berupa protein untuk membantunya 
dalam proses pertumbuhan jaringan, perkembangan bulu, pemeliharaan tubuh, 
pembentukan enzim dan hormon, serta sebagai bahan dasar dalam pembentukan 
telur. Selain itu, protein juga membantu ternak unggas dalam proses pembentukan 
daging, dimana protein tersebut akan diubah menjadi asam amino sehingga dapat 
meningkatkan bobot badannya. Tak hanya itu, unggas juga membutuhkan serat 
untuk membantunya dalam mencegah kanker pada saluran pencernaan dan 
mengurangi risiko obesitas pada ayam petelur. Serat juga berperan penting dalam 
meningkatkan atau merangsang gerakan peristaltik dalam usus dengan untuk 
mempercepat pencernaan pakan di dalam usus, sehingga pakan tersebut dapat 
dicerna lebih cepat. 
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